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ABSTRACT

Soil transmitted helminths (STH) infestation still become health problem in Indonesia.
Specieses of STH which usually infested humans are Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, Necator americanus and Ancylostoma duodenale. One of STH infestation factor is
a bad hygiene. The aim of this research was to determine the relationship between infestation
of STH with hygiene on elementary students grade | in pesisir Siak River Kecamatan Rumbai
Pekanbaru. This research was cross sectional analitic study which was done in November
2014. For determine the relationship between infestation of STH with hygiene from 61
sampels, assessed with Chi square test to test alternatives Fisher. From research in
laboratory 16 students (26.2%) are infested with soil transmitted helminths and from
questionnaire 1 student (1.63%) has bad hygiene. From the analysis data there is no
significant relationship between infestation of STH with hygiene (p value = 0,262).

Key words: infestation of soil transmitted helminths, hygiene, pesisir Siak River.

PENDAHULUAN

Infestasi parasit usus masih menjadi
masalah  kesehatan bagi negara-negara
berkembang, seperti halnya Indonesia. Iklim
negara Indonesia yang tropis dengan
kelembaban  tinggi, kebiasaan  hidup
masyarakatnya yang kurang memperhatikan
sanitasi lingkungan, dan higiene perorangan
yang buruk, sangat mendukung bagi
kelangsungan hidup dari berbagai jenis
parasit usus.® Salah satu parasit usus yang

menginfestasi  manusia  adalah  soll
transmitted  helminths  (STH). STH
merupakan nematoda usus yang
membutuhkan tanah untuk menjadi bentuk
infektif.  Spesies STH vyang sering
menginfestasi manusia adalah Ascaris
lumbricoides (A.lumbricoides), Trichuris

trichiura (T.trichiura), Necator americanus
(N.americanus), dan Ancylostoma
duodenale (A.duodenale).” Infestasi dari
cacing ini dapat menimbulkan penurunan
berat badan, nafsu makan berkurang, diare,

konstipasi, obstruksi intestinal, prolapsus
rekti, dan lain-lain.3*

Infestasi STH banyak terjadi pada
anak usia 3-8 tahun.” Berdasarkan data dari
World Health Organization (WHO) tahun
2012 diketahui bahwa 212 juta anak usia
sekolah telah terinfestasi STH.® Menurut
kementrian kesehatan tahun 2006 diketahui
bahwa pada Pelita VV tahun 1989-1994 dan
Pelita VI tahun 1994-1999, program
pemberantasan penyakit cacing di Indonesia
lebih  memprioritaskan pada anak-anak
karena pada periode ini lebih
memperhatikan peningkatan perkembangan
dan kualitas hidup anak. Upaya tersebut
telah  berhasil menurunkan prevalensi
kecacingan dari 78,6% tahun 1987 menjadi
8,9% tahun 2003.”

Terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi infestasi dari STH. Salah
satunya adalah perilaku higiene, vyaitu:
pengolahan air minum, sumber air mandi
cuci kakus (MCK), kebiasaan tempat buang
air besar, kebiasaan mencuci tangan,
kebiasaan memotong kuku dan penggunaan
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alas  kaki.’?  Berdasarkan  penelitian
Jalaluddin tahun 2009 pada 150 murid
sekolah dasar di Kota Lhokseumawe
diketahui bahwa prevalensi infestasi STH
dipengaruhi oleh personal higiene, yaitu
kebersihan kuku 46,7% kategori tidak baik,
penggunaan alas kaki 52,7% kategori tidak
baik dan kebiasaan cuci tangan 53,3%
kategori tidak baik.? Ningrum H tahun 2009
meneliti  tentang  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kejadian infeksi cacing
tambang, yaitu kebiasaan memakai alas
kaki, kebiasaan menggunakan tempat buang
air besar dan kebiasaan mencuci tangan.’

Sanitasi lingkungan juga dapat
mempengaruhi infestasi STH.!
Salah satu daerah yang perlu

diperhatikan sanitasi dan higienenya adalah
daerah pesisir sungai. Penduduk yang
tinggal di daerah pesisir sungai tidak lepas
dari interaksi dan ketergantungan dari
sungai tersebut. Seperti pada penelitian
Adriana tahun 2013 diketahui bahwa
masyarakat Sungai Kapuas memanfaatkan
Sungai Kapuas sebagai sumber air dan
tempat  untuk  MCK.2  Penelitian
Goenmiandari dkk tahun 2010 diketahui
bahwa penduduk di kawasan Sei Jingah
Banjarmasin dalam kehidupan sehari-hari
sangat tergantung terhadap sungai, dapat
dilihat dari 80% aktivitas cuci dilakukan di
sungai, 41% arah buangan kamar mandi/
WC menuju ke sungai, 81% sumber air cuci/
mandi adalah air sungai, 6% sumber air
minum adalah air sungai, dan 78%
pembuangan sampah rumah tangga menuju
ke sungai.’ Daerah pesisir sungai juga
berisiko banjir saat curah hujan tinggi, yang
dapat mengganggu sanitasi dan higiene,
sehingga berpotensi  untuk terjadinya
infestasi STH. Penelitian Endriani dkk tahun
2011 di Kelurahan Karangroto yang sering
mengalami banjir ketika hujan, dari 54 anak
balita usia 1-4 tahun didapatkan 14,8%
positif terinfestasi STH.*?

Salah satu daerah pesisir sungai di
Kota Pekanbaru adalah daerah pesisir
Sungai Siak. Berdasarkan penelitian Iranda
tahun 2007 diketahui bahwa Sungai Siak
merupakan tempat aliran limbah industri dan

rumah tangga serta sebagai sarana MCK
penduduk  setempat.™® Hasil observasi
diketahui bahwa terdapat industri karet yang
berada di pesisir Sungai Siak dan terlihat
masyarakat di pesisir Sungai Siak sering
berenang di sungai saat tidak banjir maupun
di genangan air sungai ketika banjir.
Kejadian ini dapat mengganggu higiene dan
sanitasi masyarakat tersebut, sehingga
berisiko untuk terjadinya infestasi STH.
Penelitian yang dilakukan Agus H tahun
2005 dari 128 murid SDN 034 di pesisir
Sungai Siak didapatkan kasus infestasi
A.lumbricoides sebesar 30,47%.** Penelitian
yang dilakukan Sari K tahun 2007 dari 180
murid di SDN yang sama didapatkan kasus
infestasi  T.trichiura sebesar 14,44%."
Selain SDN 034, di pesisir Sungai Siak
tersebut juga terdapat SDN 65, SDN 63, dan
SDN 50.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang infestasi STH dan
perilaku higiene pada murid kelas | sekolah
dasar di pesisir Sungai Siak Kecamatan
Rumbai Kota Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian analitik  dengan
pendekatan Cross Sectional. Pada penelitian
ini peneliti akan melihat hubungan STH
dengan perilaku higiene, yaitu pengolahan
air minum, sumber air MCK, Kkebiasaan
tempat buang air besar, kebiasaan mencuci
tangan, kebiasaan memotong kuku dan
penggunaan alas kaki. Tempat pengambilan
sampel tinja dan kuesioner dilakukan di
SDN 65, SDN 63 dan SDN 59. Pemeriksaan
tinja dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Fakultas Kedokteran Universitas Riau.
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan
Desember 2013 sampai November 2014.

Populasi dari penelitian ini adalah
murid kelas | di SDN 65, SDN 63, dan SDN
59. Sampel pada penelitian ini adalah semua
populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi responden adalah
orang tua siswa  bersedia  untuk
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mengikutsertakan anaknya pada penelitian
ini dan mengisi lembar informed consent
dan siswa hadir saat pengarahan penelitian.
Kriteria ~ eksklusi  responden  adalah
mengonsumsi obat cacing dalam 1 bulan
terakhir.

Penentuan lokasi pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yaitu memilih tiga
sekolah dasar di Kecamatan Rumbai dan
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru dengan
pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan
dari jarak terhadap Sungai Siak, yang sering
terkena banjir dan kemampuan peneliti.
Sekolah dasar tersebut adalah SDN 65, SDN
63 dan SDN 59. Penentuan kelas dalam
penelitian  ini  menggunakan  metode
purposive sampling yaitu kelas 1 yang
dipilih  berdasarkan kesamaan prilaku.
Berdasarkan data dari masing-masing kepala
sekolah diketahui bahwa di SDN 59 terdapat
89 murid kelas I, di SDN 63 terdapat 48
murid kelas I, dan di SDN 65 terdapat 20
murid kelas 1. Sehingga didapatkanlah
jumlah total murid kelas | dari tiga sekolah
tersebut adalah 157 murid. Metode
penelitian yang digunakan peneliti dalam
pengumpulan sampel adalah consecutive
sampling, dengan jumlah sampel diperoleh
melalui rumus Taro Yamane, yaitu:

N

Jumlah sampel (n) = ———

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi yang diketahui

d = presisi yang ditetapkan (%)
157

157(10%)?%+1

besar sampel adalah =

=61,08
(pembulatan 61 murid)

Pembagian sampel untuk masing-masing
sekolah  menggunakan rumus alokasi
proporsional, yaitu:

ni= Tn
ni = jumlah sampel per sekolah
N = jumlah populasi

n = jumlah sampel keseluruhan
Ni = jumlah populasi sekolah

Sehingga didapatkanlah jumlah sampel
murid kelas | di SDN 65 sebesar 8 orang,
jumlah sampel murid kelas | di SDN 63
sebesar 19 orang dan jumlah sampel murid
kelas | di SDN 59 sebesar 34 orang.

Pengambilan  sampel  dilakukan
setelah memberikan pengarahan kepada
murid sekolah dasar yang akan dijadikan
sampel tentang prosedur penelitian. Setelah
pengarahan, murid akan diberikan kertas
informed consent dan kuesioner modifikasi
Babtista Y tahun 2012 yang harus diisi oleh
orang tua siswa. Siswa juga diberikan pot
tinja yang memiliki nomor yang sama
dengan kertas kuisioner. Sampel tinja yang
diambil adalah tinja segar yang ditampung
secara langsung oleh responden dan
diserahkan ke peneliti dalam lama waktu
kurang dari 24 jam. Peneliti akan datang
esok harinya di pagi hari untuk menjemput
tinja dan kuesioner. Pengambilan sampel ini
akan dilakukan selama tiga hari berturut-
turut.

Tinja yang dikumpulkan akan
dibawa ke laboratorium  Parasitologi
Fakultas Kedokteran Universitas Riau untuk
dicampurkan dengan formalin 10% dengan
perbandingan 1 : 3, yaitu perhitungan 1
untuk tinja dan 3 untuk formalin 10%.
Setelah itu tinja diperiksa di bawah
mikroskop dan hasilnya akan
dikonfirmasikan ke bagian Parasitologi
Universitas Riau.

Tinja segar yang dikumpulkan
langsung diwarnai dengan larutan eosin 2%
dan diperiksa di bawah mikroskop. Peneliti
juga mengawetkan tinja dengan formalin
10% dengan perbandingan formalin : tinja
adalah 3:1. Pengawetan ini dilakukan untuk

pemeriksaan ulang. Semua hasil yang
diperoleh  dikonfirmasikan di  bagian
Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Universitas Riau.

Perilaku higiene dinilai dengan

menggunakan kuesioner. Pada kuesioner
tersebut terdapat enam kebiasaan murid,
yaitu: pengolahan air minum, sumber air
MCK, kebiasaan tempat buang air besar,
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kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan
memotong kuku dan penggunaan alas kaki.
Jika dari kuesioner didapatkan bahwa murid
memiliki kebiasaan yang baik, maka akan
diberikan skor satu untuk masing-masing
kebiasaan. Selanjutnya kebiasaan tersebut
akan dijumlahkan. Jika jumlah skor
diperoleh antara 4 — 6, maka dinyatakan
murid memiliki perilaku higiene yang baik.
Sebaliknya jika jumlah skor diperoleh
antara 0 — 3, maka dinyatakan murid
memilki perilaku higiene yang buruk.

Semua data penelitian  yang
diperoleh di laboratorium Parasitologi
Fakultas Kedokteran Universitas Riau
dilakukan pencatatan dan rangkuman.
Pengolahan data hasil penelitian dilakukan
secara manual dan komputerisasi dengan
menggunakan program SPSS, ditampilkan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
presentase, tabel analisis bivariat dan
narasi.

Data dianalisis secara bivariat
dengan menghubungkan variabel dependent
dan independent, yaitu menghubungkan
infestasi STH dengan perilaku higiene yang
dianalisis menggunakan uji Chi square
dengan alternatif uji Fisher.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada tiga
sekolah dasar, yaitu: SDN 65 di Jalan Pesisir
no. 1 Kecamatan Rumbai Pesisir, SDN 63 di
Jalan Pesisir no. 1 Kecamatan Rumbai
Pesisir dan SDN 59 di Jalan Tegal Sari no.
99 Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru.
Sampel berjumlah 61 orang yang terdiri dari
8 murid kelas I di SDN 65, 19 murid kelas 1
di SDN 63 dan 34 murid kelas I di SDN 59.

murid kelas 1 di SDN 63 dan 34
murid kelas | di SDN 59.
4.1 Angka kejadian infestasi STH

Hasil pemeriksaan di Laboratorium
Parasitologi  Universitas Riau  yang
dilakukan oleh peneliti terhadap jumlah
kasus infestasi STH pada masing-masing

sekolah dasar, dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut:

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan kejadian infestasi
STH pada masing-masing
sekolah yang diteliti (N=61)

bawah terdapat infestasi STH sebanyak 16
murid  (26,2%). Ascaris lumbricoides
merupakan jenis STH yang paling banyak
menginfestasi murid kelas |, yaitu sebesar
16,4%.  Terdapat kejadian  infestasi
campuran, Yyaitu Ascaris + Trichuris dan
Ascaris + Trichuris + cacing tambang, yang
masing-masingnya hanya terkena pada 1
murid  (1,63%). Infestasi STH yang
terbanyak terdapat pada murid kelas | SDN
63, vyaitu sebesar 14,7%, sedangkan
persentase kejadian infestasi STH yang
terkecil terdapat pada murid kelas I SDN 65,
yaitu sebesar 3,3%.

4.2  Gambaran perilaku higiene

Hasil penilaian dari  kuesioner
terhadap gambaran perilaku higiene pada
murid kelas | sekolah dasar di pesisir Sungai
Siak dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Kategori perilaku higiene
(N=61)
Kategori perilaku N %
higiene
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| Sekolah Dasar
Hasi Jumlah
Pemeriksaan 65 63 59

Positit  “\"o6 N % N % N %
Ascarls . 5 82 582 10 164
lumbricoides
Trichuris 1163 3 49 - - 4 66
trichiura
Ascaris + 1.6
Trichuris - -1 3 1 163
Ascaris +
Trichuris  + 4 150 . . . 1 163
cacing
tambang
Total 2 33 9 1;" 582 16 262

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui



Baik 60 98,36

Buruk 1 1,63

Total 61 100
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui

terdapat 60 murid yang memilki perilaku
higiene yang baik, yaitu sebesar 98,36%.
Sedangkan perilaku higiene yang buruk dari
murid kelas | SDN 65, SDN 63 dan SDN 59
hanya ditemukan pada satu murid, yaitu
sebesar 1,63%.

Kategori  perilaku  higiene ini
diperoleh dari penilaian terhadap enam
kebiasaan murid, vyaitu: pengolahan air
minum, sumber air MCK, kebiasaan tempat
buang air besar, kebiasaan mencuci tangan,
kebiasaan memotong kuku dan penggunaan
alas kaki. Distribusi dari ke enam kebiasaan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi perilaku higiene pada masing-masing sekolah

yang diteliti (N=61)

Sekolah Dasar

Kebiasaa Murid 65 63 59 Jumlah
N % N % N % N %
Pengolahan air minum
- Baik 8 131 19 311 34 557 61 100
- Buruk - - - - - - - -
Sumber air MCK
- Baik 8 131 19 311 33 541 60 983
- Buruk - - - - 1 163 1 1,63
Kebiasaan tempat
buang air besar
- Baik 8 131 18 295 33 541 59 96,7
- Buruk - - 1 163 1 163 2 33
Kebiasaan mencuci
tangan
- Baik 7 115 11 18 18 295 36 59
- Buruk 1 163 8 131 16 262 25 40,93
Kebiasaan memotong
kuku
- Baik 7 115 15 246 30 491 52 852
- Buruk 1 163 4 66 4 66 9 14,8
Penggunaan alas kaki
- Baik 7 115 16 262 31 508 54 885
- Buruk 1 163 3 49 3 49 7 11,5
Berdasarkan  Tabel 4.3 dapat 4.4 Hubungan kejadian infestasi STH
diketahui bahwa semua murid telah  dengan perilaku higiene

memiliki pengolahan air minum yang baik,
sumber MCK yang buruk sebesar 1,63%,
kebiasaan tempat buang air besar yang
buruk sebesar 3,3%, kebiasaan mencuci
tangan yang buruk sebesar 40,93%,
kebiasaan memotong kuku yang buruk
sebesar 14,8% dan penggunaan alas kaki
yang buruk sebesar 11,5%.

Hasil  uji  statistik  mengenai
hubungan kejadian infestasi STH dengan
perilaku higiene pada murid kelas | SDN 65,
SDN 63 dan SDN 59 dapat dilihat pada
Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hubungan kejadian infestasi
STH dengan perilaku higiene
pada tiga sekolah yang diteliti
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(N=61)
Perilaku IEfEStaS' STl__| Jumalah [
Higiene N % N % N % value
Buruk 1 163 - - 1 1,63
. 73,7
Baik 15 24,6 45 7 60 98,37 0,262
umiah 16 262 45 37 61 100

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui
terdapat 1 murid yang memiliki perilaku
higiene yang buruk terinfestasi STH yaitu
sebesar 1,63 % dan terdapat 15 murid kelas |
yang memiliki perilaku higiene baik
terinfestasi STH yaitu sebesar 24,6%. Hasil
uji statistik dengan menggunakan uji Fisher
didapatkan nilai p sebesar 0,262 (>0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kejadian infestasi STH
dengan perilaku higiene.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 61
murid kelas | di tiga sekolah dasar yang
terletak di pesisir Sungai Siak Kota
Pekanbaru dengan pembagian sebanyak 8
murid dari SDN 65, sebanyak 19 murid dari
SDN 63 dan sebanyak 34 murid dari SDN
59. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diketahui terdapat 16 murid kelas
| yang terinfestasi STH (26,2%), yaitu
sebanyak 2 murid (3,3%) di SDN 65,
sebanyak 9 murid (14,7%) di SDN 63 dan
sebanyak 5 murid (8,2%) di SDN 59.

51  Angka kejadian infestasi STH
Angka kejadian infestasi STH yang
didapatkan pada penelitian ini cukup tinggi,
yaitu sebanyak 16 murid (26,2%). Lebih
tinggi dari prevalensi kecacingan di
Indonesia, yaitu sebesar 8,9% pada tahun
2003.” Tingginya angka kejadian infestasi
STH ini mungkin dapat terjadi karena masih
terdapatnya higiene dan sanitasi yang buruk.
Berdasarkan penelitian EImi infestasi STH

dipengaruhi oleh umur responden dan yan%
terbanyak terjadi pada anak usia 3-8 tahun.
Adapun responden pada penelitian ini
adalah murid kelas | yang berusia 6-8 tahun.
Anak di usia tersebut belum bisa menjaga
kebersihannya sendiri. Mereka sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar
yang merupakan tempat untuk melakukan
berbagai aktivitas. Jika keadaan sanitasi dan
higiene lingkungan sekitarnya baik, maka
sanitasi dan higiene dari murid tersebut juga
akan menjadi baik. Sebaliknya jika sanitasi
dan higiene lingkungan sekitar buruk, maka
sanitasi dan higiene dari murid tersebut juga
akan menjadi buruk.

Ketiga sekolah dasar ini terdapat di
pesisir Sungai Siak. Berdasarkan penelitian
Iranda tahun 2007 diketahui bahwa Sungai
Siak tersebut merupakan tempat aliran
limbah industri dan rumah tangga. Hal ini
dapat menyebabkan kurangnya sanitasi dan
higiene di lingkungan sekitar pesisir Sungai
Siak. Menurut Mardiana, tinggi rendahnya
infestasi STH sangat dipengaruhi oleh
sanitasi lingkungan dan higiene personal.”®

Hasil pemeriksaan yang dilakukan
peneliti terhadap infestasi STH yang
terbanyak adalah Ascaris lumbricoides.
Responden  yang terinfestasi  Ascaris
lumbricoides saja sebanyak 10 murid
(16,4%) dan yang terinfestasi Trichuris saja
sebanyak 4 murid 6,6%. Prevalensi Ascaris
lumbricoides ditemukan tinggi karena
seekor cacing betina Ascaris lumbricoides
dapat memproduksi 100.000-200.000 telur
dalam sehari, sedangkan telur yang
diproduksi cacing betina Trichiuris trichiura
dan cacing tambang dalam sehari lebih
sedikit, yaitu: Trichiuris trichiura sebanyak
3.000-20.000 telur, N. Americanus sebanyak
5.000-10.000 telur dan A. Duodenale
sebanyak  10.000-25.000.>* Berdasarkan
observasi  diketahui lingkungan sekitar
ketiga sekolah dasar tersebut banyak
terdapat tanah yang berjenis tanah liat.
Adapun tanah liat merupakan media yang
dibutuhkan untuk menjadi bentuk infektif
bagi telur cacing Ascaris dan Trichiuris,
sedangkan cacing tambang membutuhkan
tanah subur untuk menjadi bentuk infektif.*®
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Hasil penelitian ini sesuai dengan
Irman D tahun 2012, dengan angka kejadian
infestasi STH terbanyak adalah Ascaris
lumbricoides yaitu sebanyak 7 murid (10%),
dari 7 murid yang terinfestasi STH di SDN
40 Meranti Pandak Kecamatan Rumbai
Pesisir Pekanbaru.?* Penelitian ini sesuai
dengan penelitian Nasir M tahun 2014, yaitu
ditemukan angka kejadian infestasi Ascaris
lumbricoides sebanyak 20 murid dari 37
murid yang terinfestasi STH.*

Berdasarkan  hasil  pemeriksaan
didapatkan infestasi campuran antara
Ascaris dengan Trichuris sebanyak 1 murid
(1,63%) dan infestasi campuran antara
Ascaris, Trichuris dan cacing tambang
sebanyak 1  murid (1,63%). Hasil
pemeriksaan ini menunjukan angka kejadian
infestasi campuran rendah. Sesuai dengan
penelitian Puspita RSH tahun 2011 yang
mendapatkan 6 orang terinfestasi campuran
Ascaris + Trichiuris, dari 28 orang pekerja
pengangkut sampah dinas kebersihan kota
pekanbaru yang positif terinfestasi STH.*
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
Herison R tahun 2008, tentang infeksi soil
transmitted helminths pada murid SD Negeri
027 Labuhan Tangga Besar Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir, dari 147
murid yang terinfestasi STH, diketahui 99
murid terinfestasi campuran Ascaris +
Trichiura, 1 murid terinfestasi campuran
Ascaris + cacing tambang dan 6 murid
terinfestasi campuran Ascaris + Trichiuris +
cacing tambang.*

Kemungkinan hal ini berkaitan
dengan tingginya kontak murid dengan
tanah saat bermain. Karena tanah
merupakan media yang berguna untuk
berkembangnya telur cacing menjadi bentuk
infektif. Selain itu, usia juga dapat
mempengaruhi infestasi campuran, Yyaitu
semakin rendah usia anak akan semakin
tinggi kemungkinan terinfestasi.> Sanitasi

lingkungan dan higiene personal juga
mempengaruhi infestasi STH.*
Infestasi STH  paling banyak

ditemukan di SDN 63, yaitu sebanyak 9
murid (14,7%), sedangkan di SDN 65
ditemukan infestasi STH paling sedikit yaitu

sebanyak 2 murid (3,3%). Hal ini mungkin
dapat terjadi karena jumlah proporsi
responden pada SDN 63 lebih banyak dari
SDN 65, yaitu pada SDN 63 diproporsikan
responden sebanyak 19 murid, sedangkan di
SDN 65 hanya sebanyak 8 murid.

Pada SDN 59 diproporsikan
responden sebanyak 34 murid, tetapi
ditemukan yang terinfestasi STH lebih

sedikit dari SDN 63, yaitu sebanyak 5 murid
(8,2%). Hal ini mungkin dapat terjadi karena
lokasi SDN 63 jika dibandingkan dengan
SDN 59, lebih dekat dengan Sungai Siak.
Ketika ada tinja orang yang terinfestasi STH
di Sungai Siak, baik secara langsung buang
air besar di sana maupun tidak, seperti
tebawa banjir. Tinja yang mengandung telur
cacing STH ini akan mengendap ke
pinggiran sungai yang berupa tanah.
Selanjutnya telur akan berkembang menjadi
bentuk infektif dan siap untuk menginfestasi
manusia. Murid di SDN 63 yang jaraknya
sangat dekat dengan Sungai Siak akan lebih
sering bermain di  daerah tersebut
dibandingkan dengan murid di SDN 59.
Sehingga murid di SDN 63 memiliki risiko
yang lebih besar untuk terinfestasi STH dari
murid di SDN 59.

5.2  Gambaran perilaku higiene

Pada penelitian ini  ditemukan
sebesar 98,36% murid kelas 1 memiliki
perilaku higiene yang baik. Kemungkinan
ini dapat terjadi karena banyak masyarakat
yang telah memiliki pengetahuan yang baik.
Lokasi pesisir Sungai Siak berada di tengah
kota Pekanbaru, sehingga memudahkan
untuk mengakses berbagai informasi.
Daerah pesisir Sungai Siak juga telah lama
menjadi daerah binaan Fakultas Kedokteran
Universitas  Riau, seperti  seringnya
dilakukan penyuluhan di daerah tersebut.
Puskesmas rumbai pesisir juga sering turun
ke lapangan untuk melaksanakan kegiatan
promotif dan preventif.

Perilaku  higiene yang  buruk
ditemukan hanya pada 1 murid, vyaitu
sebesar 1,63%. Berdasarkan kuesioner

diketahui murid ini menggunakan air Sungai
Siak sebagai sumber MCK, kebiasaan
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tempat buang air besar di sungai/ parit, tidak
selalu  mencuci tangan dengan sabun
sebelum makan, kebiasaan memotong kuku
> 1 minggu sekali dan tidak selalu
menggunakan alas kaki. Kemungkinan ini
dapat terjadi karena kurangnya pengetahun
tentang bagaimana berperilaku higiene yang
baik.

Penelitian  ini  sesuai  dengan
penelitian Daim MBD tahun 2012, dari 77
siswa-siswi SD Negeri 101837 Suka
Makmur Kecamatan Sibolangit Kabupaten
Deli Serdang, hanya 1 orang yang memiliki
higiene buruk.®* Penelitian ini tidak sesuai
dengan lkhsan AN tahun 2012, tentang
hubungan perilaku higiene dan status gizi
dengan infestasi STH pada murid SDN 008
Sukaping Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan yang didapatkan dari 61 murid, 49
murid memiliki perilaku higiene yang
buruk.®® Hal ini kemungkinan dapat terjadi
karena pada penelitian Ikhsan perilaku
higiene hanya dilihat dari pemakaian
jamban, cuci tangan, pemakaian alas kaki
dan kebersihan kuku. Sedangkan pada
penelitian ini dilakukan penilaian terhadap
enam kebiasaan ~ yang  selanjutnya
dikategorikan ke dalam perilaku higiene,
yaitu: pengolahan air minum, sumber air
MCK, kebiasaan tempat buang air besar,
kebiasaan mencuci tangan sebelum makan,
kebiasaan memotong kuku dan penggunaan
alas kaki.

Hasil penelitian didapatkan
pengolahan air minum keluarga di rumah
semua murid sudah tergolong baik (100%).
Hal ini dapat terjadi karena telah banyak
masyarakat yang menggunakan galon
sebagai air minum keluarga dan ada juga
yang menggunakan air sumur yang telah
dimasak hingga mendidih.

Jumlah murid yang memiliki sumber
air MCK yang buruk sangat sedikit, yaitu
hanya 1 murid (1,63%). Kemungkinan ini
terjadi karena berdasarkan observasi telah
terdapat sumur bor yang dibuat oleh PT
Cevron untuk dipergunakan masyarakat di
pesisir Sungai Siak. Sehingga memudahkan
masyarakat untuk mengakses air bersih
sebagai sumber air MCK. Penelitian ini

berbeda dengan Goenmiandari dkk tahun
2010, ditemukan sebanyak 81% sumber air
cuci/ mandi penduduk di kawasan Sei
Jingah Banjarmasin adalah air sungai.'* Hal
ini mungkin dapat terjadi karena dalam
kehidupan  sehari-hari  masyarakat  di
kawasan Sei Jingah Banjarmasin masih
sangat  bergantung terhadap  sungai,
sedangkan masyarakat di daerah pesisir
Sungai Siak mungkin telah memiliki
pengetahuan yang lebih tentang perilaku
higiene yang baik serta ditambah dengan
adanya bantuan dari perusahaan swasta
dalam pembuatan sumur bor.

Kebiasaan tempat buang air besar
yang buruk ditemukan hanya sebanyak 2
murid, yaitu sebesar 3,3%. Kemungkinan
hal ini dapat terjadi karena terdapatnya
keterbatasan pengetahuan masyarakat di
Pesisir Sungai Siak mengenai jamban yang
baik dan sehat, sehingga responden
cenderung mengisi  kuesioner dengan
jawaban telah buang air besar di jamban.
Adapun sebuah jamban dikatakan baik jika
memiliki jarak dengan tempat tinggal
minimai 10 meter dan terdapat tempat
penampungan tinja untuk setiap jamban.*
Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti ditemukan banyak warga setempat

yang memiliki jamban yang langsung
mengarah ke parit-parit atau sungai,
sehingga dapat mencemari kebersihan

Sungai Siak. Penelitian ini sesuai dengan
Herison R tahun 2008, dari 147 murid SDN
027 Labuhan Tangga Besar Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir yang
terinfestasi STH, hanya 23 murid (15,65%)
yang memiliki kebiasaan tempat buang air
besar yang buruk.

Kebiasaan mencuci tangan Yyang
buruk berdasarkan kuesioner ditemukan
sebanyak 25 murid (40,93%). Hal ini
mungkin terjadi karena pada murid kelas |
yang berusia 6-8 masih sering disuapkan
oleh orang tua ketika makan. Sehingga perlu
juga diperhatikan kebersihan tangan orang
tuanya. Karena jika orang tua tidak selalu
mencuci tangan dengan sabun sebelum
menyuapkan anaknya, sedangkan di tangan
tersebut sedang terdapat telur cacing STH
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bentuk infektif,
terinfestasi STH.

Penelitian ini juga tidak sesuai
dengan penelitian Nasir M tahun 2014 yang
menemukan dari 83 murid, terdapat 47
murid memiliki kebiasaan mencuci tangan
sebelum makan di rumah yang buruk dan
terdapat 69 murid yang memiliki kebiasaan
mencuci tangan sebelum makan jajanan
yang buruk.** Hal ini mungkin dapat terjadi
karena terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi  infestasi STH, seperti
pengolahan makanan. Jika makanan tidak
dicuci dengan baik atau tidak dimasak
hingga matang, sedangkan pada makanan
tersebut terdapat telur cacing STH berbentuk
infektif, tentu dapat memudahkan murid
untuk terinfestasi STH.

Pada penelitian ini didapatkan
sebanyak 52 murid (85,2%) memiliki
kebiasaan potong kuku yang baik,
sedangkan kebiasaan memotong kuku yang
buruk hanya ditemukan pada 9 murid
(14,8%). Penelitian ini tidak sesuai dengan
teori, yaitu kuku yang tidak dipotong secara
teratur akan menyebabkan kuku menjadi
lebih panjang, sehingga lebih mudah terselip
telur cacing STH bentuk infektif. Ketika
murid makan telur tesebut dapat tertelan dan
menginfestasi murid tersebut.*®

Penelitian ini juga tidak sesuai
dengan penelitian Jalaludin tahun 20009,
ditemukan infestasi STH cukup tinggi pada
murid sekolah dasar di Kecamatan Blang
Mangat Kota Lhokseumawe yang memiliki
kebiasaan membersihkan kuku buruk, yaitu
dari 150 murid yang diteliti, terdapat 70
murid (46,7%) yang memiliki kebiasaan
membersihkan kuku buruk dan 46 murid
(65%) diantaranya terinfestasi STH.® Hal ini
mungkin dapat terjadi karena infestasi STH
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
lain, seperti tingginya frekuensi murid
delam bermain di tanah di sekitar Sungai
Siak. Ketika bermain mungkin terdapat
debu-debu tanah yang mengandung telur
cacing STH berbentuk infektif dan terhirup
olen murid, serta mungkin tertinggal
dipakaian sehingga lengket ke kulit dan
termakan oleh murid.

maka anaknya dapat

Berdasarkan hasil kuesioner
didapatkan hanya 7 murid (11,5%) yang
memiliki kebiasaan penggunaan alas kaki
yang buruk. Adapun infestasi yang dapat
terjadi  jika murid memiliki kebiasaan
penggunaan alas kaki yang buruk adalah
infestasi cacing tambang. Karena selain
dengan cara tertelan telur bentuk infektif,
infestasi juga dapat terjadi jika larva
filariform  menembus  kulit  manusia.
Sedangkan pada penelitian ini ditemukan
hanya sedikit yang terinfestasi cacing
tambang dibandingkan dengan infestasi
Ascaris dan Trichuris,yaitu hanya 1 murid
(1,63%). Hal ini kemungkinan dapat terjadi
karena hanya sedikit murid yang memiliki
kebiasaan penggunaan alas kaki yang buruk.
Penelitian ini sesuai dengan Herison R tahun
2008 yang menemukan dari 212 murid, 44
diantaranya memiliki kebiasaan penggunaan
alas kaki yang buruk. Berdasarkan
penelitian tersebut didapatkan dari 147
murid yang terinfestasi STH, hansya 7 murid
yang terinfestasi cacing tambang.*

5.3  Hubungan angka kejadian
infestasi STH dengan perilaku higiene

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher
didapatkan p value sebesar 0,262 (>0,05),
sehingga menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara kejadian
infestasi STH dengan perilaku higiene.
Tidak terdapatnya hubungan yang bermakna
antara angka kejadian infestasi STH dengan
perilaku higiene ini mungkin dapat terjadi
karena infestasi STH itu sendiri dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang lain.
Penelitian  Babtistas Y tahun 2012
menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi  infestasi STH adalah
pengatahuan higiene, sikap higiene dan
perilaku higiene.”®

Gizi juga dapat mempengaruhi
infestasi STH.>® Karena gizi memiliki
hubungan yang timbal balik, yaitu jika
murid sedang terinfestasi STH, murid
tersebut akan kekurangan gizi, akibat dari
cacing STH vyang mengambil nutrisi
tubuhnya. Sebaliknya jika murid tersebut
memiliki gizi yang buruk, maka sistem
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pertahanan tubuh murid akan turun dan
memudahkan terjadinya infestasi STH.

Berdasarkan ~ observasi  terlihat
banyak murid yang memakan jajanan yang
dihinggapi lalat. Hal ini juga dapat menjadi
salah satu faktor risiko terinfestasi STH,
karena penelitian ini dilakukan di pesisir
Sungai Siak yang mudah terkena banjir jika
curah hujan meningkat. Ketika terdapat
penderita cacingan yang buang air besar
sembarangan, baik yang langsung buang air
besar di sungai maupun di tempat lain selain
di WC/ jamban. Saat banjir, tinja tersebut
akan hanyut dan ketika surut, tinja dapat
berada di tanah yang merupakan bentuk
infektif. Tinja juga dapat mengendap di
pinggiran Sungai Siak yang merupakan
tanah. Selanjutnya telur cacing akan
berkembang menjadi bentuk infektif. Tinja
yang berbau tidak sedap tersebut akan
dihinggapi lalat, secara tidak sengaja telur
cacing bentuk infektif di dalam tinja tersebut
akan menempel pada kaki lalat. Ketika lalat
menghinggapi makanan, telur tersebut dapat
menempel di makanan itu. Sehingga murid
yang memakan jajanan yang dihinggapi lalat
dapat terinfestasi STH.

Selain itu, penggunaan tinja sebagai
pupuk tanaman,® kebiasaan makan sayuran
mentah, sanitasi lingkungan yang buruk,
tingkat pendidikan dan sosial ekonomi yang
rendah juga dapat mempengaruhi infestasi
STH.*

SIMPULAN DAN SARAN

1. Angka kejadian infestasi STH pada
murid kelas | sekolah dasar di pesisir
Sungai Siak Kecamatan Rumbai
Kota Pekanbaru sebesar 26,2%, yaitu
Ascaris lumbricoides sebesar 16,4%,
Trichuris trichiura sebesar 6,6%,
Ascaris + Trichiuris sebesar 1,63%
dan Ascaris + Trichuris + cacing
tambang sebesar 1,63%.

2. Gambaran perilaku higiene pada
murid kelas | sekolah dasar di pesisir
Sungai Siak Kecamatan Rumbai
Kota Pekanbaru yang buruk sebesar
1,63%, dengan sebaran pengolahan

air mimun 100% baik, sumber MCK
yang  buruk  sebesar  1,63%,
kebiasaan tempat buang air besar
yang buruk sebesar 3,3%, kebiasaan
mencuci tangan yang buruk sebesar
40,93%, kebiasaan memotong kuku
yang buruk sebesar 14,8% dan
penggunaan alas kaki yang buruk
sebesar 11,5%.

3. Hasil uji statistik menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang bermakna
antara infestasi STH dengan perilaku
higiene pada murid kelas | sekolah
dasar di pesisir Sungai Siak
Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, didapatkan beberapa saran
yaitu:

1. Kepada orang tua murid
Disarankan untuk memeriksakan
anak yang terinfestasi  STH,
berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, ke puskesmas
setempat agar mendapatkan
pengobatan, serta meningkatkan
perilaku higiene anak terutama
kebiasaan tempat buang ari besar,
kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan
memotong kuku dan penggunaan
alas kaki.

2. Kepada Sekolah dasar 65, 63 dan 59
Kota Pekanbaru
Dianjurkan  untuk  menigkatkan
kinerja Usaha Kesehatan Sekolah
dengan memberikan pengetahuan
kepada murid tentang pentingnya
menjaga kebersihnan agar tidak
terinfestasi STH.

3. Kepada puskesmas setempat
Perlunya dilakukan  penyuluhan
tentang Perilaku Hidup Bersih Sehat
(PHBS) di sekolah yang
bersangkutan secara berkala,
terutama program CTPS (Cuci
Tangan Pakai Sabun) sehingga dapat
menurunkan angka kejadian infestasi
STH, serta perlu dilakukannya
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sosialisasi mengenai jamban yang
sehat.

4. Kepada peneliti lain
Dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan jumlah sampel yang lebih
banyak sehingga diperoleh hasil
yang lebih maksimal.
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